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Relokasi ibu kota ke Kalimantan merupakan satu kebijakan besar yang direncanakan sgjak dulu dan mulai
direalisaskan tahun 2021. Relokasi ini berdampak besar untuk masyarakat serta Aparatur Sipil Negara
(ASN) khususnya yang akan direlokasi menjadi penghuni pertamadi ibu kota baru. Dengan menggunakan
paradigma post positivisme dan metode pendekatan kualitatif, penelitian ini memberikan penjelasan perihal
komponen pembentuk intensi relokasi seorang ASN dari sudut pandang lima informan yang bekerja di
Kementerian Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat (PUPR) dengan menggunakan teknik wawancara
mendalam Dengan menggunakan theory of planned behavior sebagai pedoman penelitian diidentifikasi
bahwa pembentukan intensi terdiri dari tiga aspek , yaitu kondisi yang dialami ASN yang bersumber dari
ketidakpuasan yang terjadi dari dalam diri dan dari luar diri ASN sehingga menjadi awal mula pembentuk
intensi pindah. Dorongan yang muncul atas ketidakpuasan tersebut dapat diklasifikasi menjadi internal dan
eksternal bernilai positif dan negatif yang selanjutnya memicu sikap positif mengenai relokasi ke IKN. Salah
satu contoh eksternal positif yang menjadi motivasi terbentuknyaintensi adalah bayangan akan menjadi
penghuni pertama desain ibu kota yang canggih dengan penggunaan teknologi kota cerdas. Sementaraitu,
salah satu contoh internal negatif adalah ingin direlokasi ke ibu kota hanya karena memahami bahwa adanya
ikatan kerja sebagai ASN yang mengharuskannya mengikuti program dan kebijakan pemerintahan, termasuk
penugasan di mana sgja. Ikatan dinas ini membuat ASN terkadang harus terpisah jarak dengan keluarga.
Permintaan untuk dipindah tugas kembali ke kota asal atau mengikut istri, merupakan hal yang tidak umum
di lingkungan ASN PUPR sehingga paraistri yang biasanya mengikuti kepindahan suami. Interaksi yang
terjadi di sekitar ASN juga menjadi komponen pendorong terbentuknyaintensi relokasi. Kepatuhan dan
komitmen merupakan budaya yang berkembang di lingkungan ASN sehingga berpengaruh pada hasil
penelitian. Selain itu, orang orang yang termasuk dalam interaks yang ada dalam temuan penelitian adalah
keluarga, rekan kerja, serta pimpinan. Temuan terakhir yang menjadi komponen pembentuk intensi terakhir
adalah ketidakpuasan diri dan dorongan dari lingkungan yang dihubungkan dengan kemampuan adanya
hambatan lain diluar kendali diri individu.

...... Relocating the capital city to Kalimantan isamajor policy that has been planned for along time and will
begin to be realized in 2021. Thisrelocation has a big impact on the community and the State Civil
Apparatus (ASN), especially those who will be relocated to become the first residents of the new capital
city. Using a postpositivist paradigm and a qualitative approach method, this research provides an
explanation of the components that form an ASN's rel ocation intention from the perspective of five
informants who work at the Ministry of Public Works and Housing (PUPR) using in depth interview
techniques. By using the theory of planned behavior as aresearch guide, it was identified that the formation
of intentions consists of three aspects, namely the conditions experienced by ASN which originate from
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dissatisfaction that occurs from within and from outside the ASN, thus becoming the beginning of forming
the intention to move. The encouragement that arises from this dissatisfaction can be classified into internal
and external positive and negative values which then trigger a positive attitude regarding relocation to IKN.
One positive external example that motivates the formation of intentions is the idea of being the first
occupant of a sophisticated capital city design using smart city technology. Meanwhile, one negative
internal example is wanting to be relocated to the capital just because he understands that his work as an
ASN requires him to follow government programs and policies, including assignments anywhere. These
service ties mean that ASNs sometimes have to be separated from their families. Requests to be transferred
back to your hometown or to follow your wife are not common in the ASN PUPR environment, so wives
usually follow their husband's move. The interactions that occur around ASN are aso a driving component
in the formation of relocation intentions. Compliance and commitment is a culture that developsin the ASN
environment so that it influences research results. Apart from that, the people included in the interactions in
the research findings are family, co workers and leaders. The final finding which is the component that
formsthe final intention is self dissatisfaction and encouragement from the environment which is connected
to the ability of other obstacles beyond the individual's control.



